Tabel 1. Skor kerusakan integritas mukosa gaster 

	Kelompok
	no sampel
	skor desintegritas mukosa gaster
	Rerata/ hewan 
	Rerata  ± SD perkelompok

	
	
	LP 1
	LP 2
	LP 3
	LP 4
	LP 5
	
	

	
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0.12 ± 0.128

	
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	kontrol -
	3
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	
	4
	0
	0
	0
	0
	1
	0.2
	

	 
	5
	0
	0
	1
	1
	0
	0.4
	

	
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1.4
	1.64 ± 1.472*

	
	2
	1
	1
	1
	1
	0
	0.8
	

	kontrol +
	3
	3
	2
	2
	2
	1
	2
	

	
	4
	3
	1
	1
	2
	1
	1.6
	

	 
	5
	3
	2
	2
	2
	3
	2.4
	

	
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	1.6
	1.32 ± 0.288*

	
	2
	0
	1
	2
	1
	1
	1
	

	perlakuan 1
	3
	1
	2
	1
	1
	1
	1.2
	

	
	4
	2
	3
	1
	1
	1
	1.6
	

	 
	5
	0
	0
	2
	2
	2
	1.2
	

	
	1
	0
	0
	1
	2
	1
	0.8
	0.88 ± 0.128*#

	
	2
	2
	2
	0
	0
	0
	0.8
	

	perlakuan 2
	3
	2
	1
	1
	1
	1
	1.2
	

	
	4
	1
	1
	1
	0
	1
	0.8
	

	 
	5
	0
	1
	1
	1
	1
	0.8
	

	
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0.28 ± 0.448#@

	
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	

	perlakuan 3
	3
	0
	0
	0
	1
	1
	0.4
	

	
	4
	1
	1
	1
	1
	0
	0.8
	

	 
	5
	0
	1
	0
	0
	0
	0.2
	


LP
: Lapangan pandang

*
: berbeda bermakna terhadap kontrol (-) pada uji Post-Hoc LSD
#
:berbeda bermakna terhadap kontrol (+) pada uji Post-Hoc LSD
@
: berbeda bermakna terhadap P1 dan P2 pada uji Post-Hoc LSD
Tabel 2. Skor kerusakan integritas mukosa duodenum.

	 Kelompok
	No Sampel
	Skor Desintegritas Mukosa Duodenum
	rerata
	Rerata ± SD

	
	
	LP1
	LP2
	LP3
	LP4
	LP5
	per hw.coba
	perkelompok 

	Kontrol (-)
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0.4
	0.32 ± 0.048

	
	2
	0
	1
	0
	0
	0
	0.2
	

	
	3
	0
	0
	0
	1
	1
	0.4
	

	
	4
	0
	0
	1
	0
	0
	0.2
	

	
	5
	0
	0
	0
	1
	1
	0.4
	

	Kontrol (+)
	1
	2
	2
	2
	3
	2
	2.2
	2.28 ± 0.208*

	
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2.4
	

	
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	2.6
	

	
	5
	2
	2
	2
	2
	3
	2.2
	

	Perlakuan 1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1.8
	1.64 ± 0.032*#

	
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1.6
	

	
	3
	1
	2
	1
	2
	2
	1.6
	

	
	4
	2
	1
	1
	2
	2
	1.6
	

	
	5
	2
	2
	1
	2
	1
	1.6
	

	Perlakuan 2
	1
	2
	2
	2
	2
	0
	1.6
	1.28 ± 0.288*#

	
	2
	1
	0
	1
	1
	2
	1
	

	
	3
	1
	2
	1
	1
	2
	1.4
	

	
	4
	1
	1
	2
	1
	2
	1.4
	

	
	5
	1
	2
	1
	1
	0
	1
	

	Perlakuan3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	0.76 ± 0.272*#@

	
	2
	1
	0
	1
	1
	0
	0.6
	

	
	3
	0
	1
	1
	1
	1
	0.8
	

	
	4
	1
	1
	2
	0
	1
	1
	

	
	5
	1
	1
	0
	0
	0
	0.4
	


LP
: Lapangan pandang

*
: berbeda bermakna terhadap kontrol (-) pada uji Post-Hoc LSD
#
:berbeda bermakna terhadap kontrol (+) pada uji Post-Hoc LSD
@
: berbeda bermakna terhadap P1 pada uji Post-Hoc LSD

Tabel 3. Kadar MDA hewan coba

	Kelompok 
	Kode sampel
	MDA (µmol)
	Rata-rata ± SD  (µmol)

	Kontrol negative
(K-)
	K-1
	1.82
	2.79 ± 0.651

	
	K-2
	2.74
	

	
	K-3
	2.96
	

	
	K-4
	2.79
	

	
	K-5
	3.64
	

	Kontrol positif
(K+)
	K+1
	5.31
	5.44 ±2.333*

	
	K+2
	4.12
	

	
	K+3
	3.08
	

	
	K+4
	5.44
	

	
	K+5
	9.24
	

	Perlakuan 1(gambir

 50 mg)
	P1-1
	4.27
	4.12 ± 0.646*

	
	P1-2
	3.49
	

	
	P1-3
	3.81
	

	
	P1-4
	5.16
	

	
	P1-5
	3.85
	

	Perlakuan 2 (gambir 100mg)
	P2-1
	4.58
	3.52 ± 0.716

	
	P2-2
	3.66
	

	
	P2-3
	2.74
	

	
	P2-4
	3.61
	

	
	P2-5
	2.98
	

	Perlakuan 3 (gambir 200mg)
	P3-1
	3.73
	3.19 ± 0.562#@

	
	P3-2
	3.27
	

	
	P3-3
	3.71
	

	
	P3-4
	2.5
	

	
	P3-5
	2.72
	


*
: berbeda bermakna terhadap kontrol (-) pada uji Mann-Whitney
#
:berbeda bermakna terhadap kontrol (+) pada uji Mann-Whitney 

@
: berbeda bermakna terhadap P1 pada uji Mann-Whitney

Tabel 4.  Penetapan aktivitas katalase

	Kelompok 
	Kode sampel
	Katalase (µmol/mg)
	Rerata ± SD

	Kontrol negative
	K-1
	10.19
	10.65 ± 0.327

	
	K-2
	11.01
	

	
	K-3
	10.6
	

	
	K-4
	10.92
	

	
	K-5
	10.55
	

	Kontrol positif
	K+1
	8.66
	8.5 ± 0.240*

	
	K+2
	8.67
	

	
	K+3
	8.28
	

	
	K+4
	8.71
	

	
	K+5
	8.21
	

	Perlakuan 1 

(gambir 50mg)
	P1-1
	9.02
	9.58 ± 0.349*

	
	P1-2
	8.56
	

	
	P1-3
	9.43
	

	
	P1-4
	9.3
	

	
	P1-5
	8.85
	

	Perlakuan 2 

(gambir 100mg)
	P2-1
	8.95
	9.58 ± 0.393*#

	
	P2-2
	9.83
	

	
	P2-3
	9.88
	

	
	P2-4
	9.45
	

	
	P2-5
	9.81
	

	Perlakuan 3 

(gambir 200mg)
	P3-1
	9.65
	10.14 ± 1.308#@

	
	P3-2
	11.03
	

	
	P3-3
	9.78
	

	
	P3-4
	12.57
	

	
	P3-5
	9.48
	


*
: berbeda bermakna terhadap kontrol (-) pada uji Post-Hoc LSD
#
:berbeda bermakna terhadap kontrol (+) pada uji Post-Hoc LSD
@
: berbeda bermakna terhadap P1 pada uji Post-Hoc LSD 

